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BAB 6 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang 
hubungan riwayat keluarga, konstipasi, posisi defekasi, dan lama 
defekasi dengan kejadian hemoroid pada pasien di poli bedah umum 
RSUD Dr. Mohamad Soewandhie Surabaya pada bulan Juni dan Juli 
2016, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
6.1.1 Sebagian besar responden tidak memiliki riwayat keluarga 
yang menderita hemoroid, lebih banyak responden tidak 
mengalami konstipasi, lebih banyak responden defekasi 
dengan posisi duduk, dan lebih banyak responden 
membutuhkan waktu defekasi > 10 menit. 
6.1.2 Terdapat hubungan antara riwayat keluarga dengan kejadian 
hemoroid pada pasien di poli bedah umum RSUD Dr. 
Mohamad Soewandhie Surabaya pada bulan Juni dan Juli 
2016. 
6.1.3 Terdapat hubungan antara konstipasi dengan kejadian 
hemoroid pada pasien di poli bedah umum RSUD Dr. 
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Mohamad Soewandhie Surabaya pada bulan Juni dan Juli 
2016. 
6.1.4 Terdapat hubungan antara posisi defekasi dengan kejadian 
hemoroid pada pasien di poli bedah umum RSUD Dr. 
Mohamad Soewandhie Surabaya pada bulan Juni dan Juli 
2016.Terdapat hubungan antara posisi defekasi dengan 
kejadian hemoroid pada pasien di poli bedah umum RSUD 
Dr. Mohamad Soewandhie Surabaya pada bulan Juni dan 
Juli 2016. 
6.1.5 Terdapat hubungan antara lama defekasi dengan kejadian 
hemoroid pada pasien di poli bedah umum RSUD Dr. 




6.2.4 Bagi Masyarakat 
Melihat adanya hubungan antara faktor risiko riwayat 
keluarga, konstipasi, posisi defekasi, dan lama defekasi 
dengan kejadian hemoroid, diharapkan masyarakat dapat 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mengenai faktor 
risiko hemoroid terutama jika ada riwayat keluarga yang 
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menderita hemoroid. Masyarakat juga diharapkan untuk 
merubah gaya hidup terhadap faktor-faktor risiko yang 
dapat dimodifikasi seperti konstipasi, posisi defekasi, dan 
lama defekasi untuk mencegah terjadinya hemoroid. 
6.2.5 Bagi Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber 
referensi penelitian selanjutnya. Selain itu juga dapat 
dilakukan analisis faktor-faktor risiko hemoroid lainnya 
yang belum diteliti pada penelitan ini. Riwayat pemeriksaan 
anoskopi maupun tumor intra lumen di bagian proksimal 
dari hemoroid juga dapat ditanyakan di kuesioner untuk 
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